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BAB iIII 

METODE IPENELITIAN 

 

A. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini isepenuhnya menggunakan studi 

pustaka karena ijenis penelitian iini adalah ipenelitian 

kepustakaan i(library research) serta pendekatan kualitatif, 

yaitu meneliti bahan-bahan kepustakaan/literatur iyang 

iberkaitan idengan imasalah ipenelotoan. Serangkain 

ikegiatan iyang iberkenaan idengan imetode pengumpulan 

data pustaka, membaca dan mencatat iserta imengolah 

ibahan penulisan.
1
 

Peneliti idalam imelakukan analisis idata 

imenggunakan analisis (content analysis). Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan langkah sebagai berikut: analisis 

iteks, analisis wacana, study tokoh, dan menarik kesimpulan 

serta mensistematikkan pemikiran-pemikiran Imam Ghozali. 

Dalam ihal ini, ipenulis menghimpun idata-data iyang 

diperlukan imelalui berbagai iliteratur, baik ikitab-kitab, 

buku-buku, atau itulisan berupa jurnal, itesis, skripsi, dan 

itulisan-tulisan ilain yang irelevan idengan penulisan ini. 

 

B. Pendekatan iPenelitian 

Penelitian iskripsi iini iadalah imenggunakan 

ipendekatan kualitatif iyaitu penelitian iyang ilebih 

imenekankan ianalisisnya pada proses ipenyimpulan 

ideduktif idan iinduktif iserta ipada analisis terhadap 

idinamika ihubungan iantar ifenomena iyang diamati 

dengan menggunakan logika iilmiah.
2

 iHal iini ibukan 

berarti bahwa pendekatan kualitatif isama sekali itidak 

menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi 

penekanannya tidak pada pengujian imelainkan pada usaha 

menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir 

formal idan iargumentatif.
3
 

Pada ipenelitian ipendekatan ikualitatif iini ibersifat 

deskriptif, yakni dengan cara menggambarkan dan 
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menjelaskan iteks-teks dalam kitab yang mengandung 

ipendidikan iakhlak idalam iIslam. Metode yang iakan 

idigunakan iyakni ianalisis, idengan menguraikan dan 

menganalisis serta memberikan pemahaman teks-teks yang 

dideskripsikan. 

 

C. Sumber iData 

Sumber idata idalam ipenelitian iini idibagi 

imenjadi idua ikelompok iantara ilain: 

1. Data iprimer, iyaitu isumber idata iyang ilangsung 

imemberikan data ikepada ipengumpul idata.
4
 iSumber 

idata iprimer idalam penelitian iini iadalah ikitab 

iAyyuhal iWalad. 

2. Data isekunder, yaitu sumber yang itidak ilangsung 

imemberikan data kepada pengumpul data, imisalnya 

ilewat idokumen.
5

 Sumber data sekunder idalam 

ipenelitian ini adalah iliteratur-literatur ataupun ikitab-

kitab iyang relevan idengan ipenulisan ini, misalnya 

kitab ita‟lim ial imuta‟alim, ikitab Adabul iAlim iwal 

Muta‟alim kitab iTaisirul iKholaq idan ibuku-buku ilain 

iyang relevan. 

 

D. Teknik iPengumpulan iData 

Dalam penelitian iini, peneliti melakukan 

pengumpulan idata dengan iproses idokumentasi iyaitu 

imencari idata imengenai ihal-hal iatau variabel yang berupa 

catatatan iperistiwa iyang iberbentuk itulisan, gambar, atau 

ikarya-karya imonumental idari iseseorang imisalnya, 

catatan harian, sejarah ikehidupan (life ihistories), biografi, 

gambar ihidup idan sebagainya. Jadi iyang menjadi 

dokumentasi dalam penelitian iini adalah kitab Ayyuhal 

Walad yang menjadi sumber primer, sertaimelakukkan 

dokumentasi terhadap beberapa literasi yang isesuai dengan 

ikitab Ayyuhal Walad. Jika data yang dibutuhkan isudah 

itersedia isemua maka peneliti memulai untuk mengolah 

idata-data itersebut. 
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E. Analisis iData 

Analisis idata imerupakan iproses ipenyederhanaan 

idata ke dalam bentuk yang imudah idibaca idan 

idiinterpretasikan. Penelitian ini ipada ihakikatnya 

iberupaya imemahami iteks iatau inaskah ikitab Ayyuhal 

iWalad ikarya Imam Al-Ghozali imelalui iinterpretasi. 

Maka dari iitu, ianalisis iyang itepat iuntuk ipenulisan iini 

iadalah analisis hermeneutik. 

Secara ietimologis ikata i“hermeneutik” iberasal 

idari ibahasa Yunani Heurmeneuein yang berarti 

menafsirkan. Maka, kata hermeneia secara harfiah idapat 

idiartikan isebagai i“penafsiran” atau “interpretasi”.
6 

Adapun langkah analisis yang dilakukan iuntuk 

menerapkan imetode ini yaitu: 

1. Teks diperlukan sebagai sesuatu yang imandiri, 

itidak terikat oleh pengarangnya, waktu 

penciptaannya dan konteks kebudayaan pengarang 

maupun kebudayaan yang berkembang iditempat 

idan iwaktu iteks itersebut idiciptakan. 

2. Melakukan iinteraksi idengan iteks isehingga 

iterjadi asosiasi antara ipenulis idengan idunia 

iteks, idunia ipenulis isendiri atau ipenciptaan 

idunia ibaru. iProses iini idisebut idengan proses 

iasosiasi. 

3. Proses iinterpretasi iyaitu ipenulis imencoba 

imengerti iarti yang itersembunyi idari iteks. iPada 

isaat iitu ipula, ipenulis melibatkan wawasannya 

sehingga imemungkinkan penafsiran iyang ibaru.
7
 

Penelitian ini menggunakan tehnik analisis idata 

isecara deduktif iyakni igaya iberpikir idengan iberdasar 

ipada ipengetahuan yang isifatnya iumum, dari 

ipengetahuan itadi iakan idinilai isuatu peristiwa husus.
8
 Hal 

tersebut dilakukan iuntuk mendapatkan ilustrasi secara 

mendalam mengenai pemikiran isosok iyang dijadikan 

objek ipenelitian iini. Yang iselanjutnya iyakni iinduktif 

yang iberarti menganalisis dengan gaya iberpikir irealita 
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ikhusus, kejadian-kejadian nyata isehingga idari isemua iitu 

idisusun generaliisasi yang bersifat umum.
9
 iHal itersebut 

dimaksudkan untuk imendapatkan ilustrasi secara 

ikeseluruhan imengenai pemikiran iserta itopik iyang 

hendak diteliti. 

kandungan ikitab iAyyuhal iWalad iyang dianalisis 

ibaik isisi materi, bahasa, maupun sisi penulisannya, 

diharapkan ibisa memberikan igambaran imengenai iapa 

isaja inilai-nilai ipendidikan akhlak idalam ikitab itersebut. 

iSehingga iakan imemunculkan hakikat pendidikan iakhlak 

idalam iIslam. 
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